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 Abstract: The community service program “KENARI: Increasing 

Turnover with Latest Digital Marketing” in Kayu Merah Village, 

Ternate City, aims to improve the understanding and application of 

digital marketing in the community. Through the KENARI (Kenali 

Adaptasi Realisasi) approach, this program provides socialization, 

practical guidance, and mentoring to help the community utilize social 

media in digital marketing. The stages include problem identification, 

adaptation of digital marketing solutions, and realization of 

marketing strategies. Target outputs include a socialization video, a 

service journal, and publications in local mass media. The 

implementation methods include problem identification, preparation 

of mentoring materials, socialization and coordination with the 

community, implementation of mentoring and socialization, and 

monitoring and evaluation of implementation. The implementation 

schedule and location map of target partners are also presented to 

support the success of this program. 

Keywords: Socialization, Kayu 
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Program pengabdian kepada masyarakat "KENARI: Meningkatkan Omzet Dengan Digital 

Marketing Terkini" di Kelurahan Kayu Merah, Kota Ternate, bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan pemasaran digital dalam masyarakat. Melalui pendekatan KENARI 

(Kenali Adaptasi Realisasi), program ini menyediakan sosialisasi, panduan praktis, dan 

pendampingan untuk membantu masyarakat memanfaatkan media sosial dalam pemasaran 

digital. Tahapannya mencakup identifikasi masalah, adaptasi solusi pemasaran digital, dan 

realisasi strategi pemasaran. Target luaran termasuk video sosialisasi, jurnal pengabdian, dan 

publikasi di media massa lokal. Metode pelaksanaannya meliputi identifikasi masalah, 

penyusunan materi pendampingan, sosialisasi dan koordinasi dengan masyarakat, pelaksanaan 

pendampingan dan sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan. Jadwal pelaksanaan 

dan peta lokasi mitra sasaran juga disajikan untuk mendukung keberhasilan program ini. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Masyarakat Kelurahan Kayu Merah Kota Ternate, Digital Marketing. 
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Di era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi, transformasi digital 

menjadi kunci utama penggerak potensi sosial dan ekonomi. Salah satu aspek yang memimpin 

perubahan ini adalah pemasaran digital, yang memainkan peran strategis dalam menjangkau 

target pasar secara efisien dan efektif. Salah satu tantangan besar yang dihadapi masyarakat 

kita adalah tingkat kesadaran yang tidak merata tentang pemasaran digital. Meskipun beberapa 

individu dan perusahaan telah mengadopsi strategi ini dengan baik, masih banyak yang belum 

sepenuhnya memahami potensi dan manfaatnya. Tingkat kesenjangan yang tinggi ini 

menciptakan kesenjangan pengetahuan yang dapat menghambat pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan (Ratna Gumilang, 2019). 

Kurangnya pendidikan terkait teknologi ini membatasi kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan peluang yang tersedia. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai pemasaran digital agar masyarakat dapat 

sepenuhnya menikmati manfaat transformasi digital. Selain tingkat kesadaran yang berbeda-

beda, keterbatasan sumber daya dan keahlian juga merupakan hambatan yang signifikan. 

Banyak bisnis dan individu mungkin tidak memiliki anggaran untuk mempekerjakan pakar 

pemasaran digital atau mengadopsi teknologi terkini. Selain itu, kurangnya keterampilan 

khusus dalam pemasaran digital dapat menghambat efektivitas kampanye dan strategi 

pemasaran (Ali Hasan, 2022).  

Masyarakat harus mampu melacak perkembangan teknologi dan memasukkannya ke 

dalam strategi pemasaran. Kesenjangan dalam penguasaan digital dapat menciptakan 

perpecahan antara mereka yang cepat mengadopsi inovasi dan mereka yang tertinggal. Oleh 

karena itu, pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan diperlukan untuk membantu 

masyarakat mengatasi tantangan ini dan memastikan mereka dapat memperoleh manfaat penuh 

dari pemasaran digital. Untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat dalam 

mengadopsi pemasaran digital, diperlukan pendekatan yang holistik dan tepat sasaran (Fitriyah 

et al., 2023).  

Program pengabdian masyarakat dengan pendekatan KENARI (Kenali Adaptasi 

Realisasi) dapat memberikan solusi berkelanjutan yang tepat sasaran dengan merinci 

permasalahan prioritas yang harus ditangani. Kurangnya kemampuan beradaptasi terhadap 

teknologi pemasaran digital menjadi fokus utama program ini. KENARI memberikan kerangka 

komprehensif untuk mengatasi masalah ini. Pendekatan ini melibatkan tiga fase utama: 

identifikasi, adaptasi dan implementasi (Yunianto, 2022). 

Program pengabdian masyarakat dengan pendekatan KENARI memberikan kerangka 

komprehensif untuk mengatasi kurangnya kemampuan beradaptasi terhadap teknologi 
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pemasaran digital. Dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik, membantu masyarakat 

beradaptasi dengan teknologi terkini dan mendorong perubahan yang diperlukan, program ini 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat secara ekonomi melalui pemasaran digital yang 

efektif dan tepat sasaran. Diharapkan masyarakat dapat menghadapi era digital dengan percaya 

diri, meningkatkan daya saing perusahaan, dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan (Pinanda, 2020). 

 

METODE  

1. Subyek Pengabdian: Subyek pengabdian dalam konteks ini adalah masyarakat di 

Kelurahan Kayu Merah, Kota Ternate, yang terdiri dari pemilik usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) serta individu yang tertarik untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam pemasaran digital.  

2. Tempat dan Lokasi Pengabdian: Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Kayu 

Merah, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

lingkungan yang representatif dari masyarakat yang menjadi target program pengabdian.  

3. Keterlibatan Subyek Dampingan dalam Proses Perencanaan dan Pengorganisasian 

Masyarakat: Subyek dampingan, yaitu masyarakat di Kelurahan Kayu Merah, secara 

aktif terlibat dalam proses perencanaan dan pengorganisasian masyarakat. Mereka diajak 

untuk berpartisipasi dalam identifikasi masalah, penyusunan materi pendampingan, 

sosialisasi, pelaksanaan pendampingan, monitoring, evaluasi, dan rencana tindak lanjut. 

Keterlibatan ini dilakukan melalui berbagai pertemuan, diskusi kelompok, serta 

pengumpulan umpan balik dari masyarakat. 

4. Metode atau Strategi Riset yang Digunakan: Proses perencanaan dan strategi/metode 

riset dalam kegiatan pengabdian ini didasarkan pada pendekatan partisipatif dan aksi 

bersama masyarakat. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, diskusi 

kelompok, dan studi literatur. Pendekatan ini memungkinkan tim pelaksana untuk 

memahami secara mendalam tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dan merumuskan 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Tahapan-tahapan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat:  

5. Metode pelaksanan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan. Berikut ini adalah gambar alur metoda pelaksanaan untuk KENARI 

(MeningKatkan omzEt dengaN digitAl maRketing terkini).  Berikut alur berjalannya 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar  1. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

1. Identifikais Masalah 

Pertama, mengidentifikasi permasalahan masyarakat merupakan langkah penting dalam 

pendekatan KENARI, proses ini melibatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan 

dan hambatan yang dihadapi masyarakat. 

2. Penyusunan Materi Pendampingan 

Setelah menentukan masalah, langkah selanjutnya adalah menyiapkan bahan pendukung. 

Hal ini termasuk menyiapkan materi pendidikan dan panduan untuk membantu 

masyarakat mengatasi permasalahannya.  

3. Sosialisasi dan Koordinasi dengan Masyarakat 

Langkah selanjutnya adalah komunikasi dan koordinasi dengan masyarakat untuk 

memastikan partisipasi dan penerimaan yang optimal. 

4. Pelaksanaan Pendampingan dan sosialisasi 

ini sangat penting dan memerlukan perhatian khusus untuk memastikan masyarakat 

berhasil dalam  menerapkan strategi pemasaran digital 

5. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Tahap evaluasi yang dilakukan dengan cara observasi di setiap pertemuan diharapkan 

setelah mengikuti sosialisai ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan 

media sosial untuk meningkatkan omzet penjualan. 
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6. Pelaporan dan Rencana Tindak Lanjut 

Langkah terakhir adalah melaporkan hasil dan rencana program untuk langkah 

selanjutnya yang berkelanjutan 

 

HASIL  

Hasil dari proses pengabdian masyarakat "KENARI: Meningkatkan Omzet Dengan 

Digital Marketing Terkini" mencakup beberapa aspek yang melibatkan dinamika 

pendampingan dan perubahan sosial di dalam masyarakat. Berikut adalah deskripsi lebih lanjut 

tentang hasil dari proses tersebut: 

1. Dinamika Proses Pendampingan: Proses pendampingan dilakukan melalui berbagai 

kegiatan yang meliputi sosialisasi, pelatihan, konsultasi, dan pemantauan. Tim 

pengabdian bekerja sama dengan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah, menyusun 

strategi penyelesaian, dan memberikan bimbingan teknis dalam menerapkan pemasaran 

digital. Kegiatan ini juga melibatkan pembuatan materi pendukung, seperti panduan 

praktis dan media komunikasi, untuk memudahkan pemahaman dan implementasi oleh 

masyarakat. 
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Gambar 1.1 Pelaksanaan Kegiatan 

2. Perubahan Sosial yang Diharapkan: Melalui proses pengabdian, diharapkan terjadi 

beberapa perubahan sosial di masyarakat, antara lain: 

 Munculnya Pranata Baru: Dengan adanya pendekatan baru dalam pemasaran 

digital, diharapkan masyarakat dapat mengembangkan pranata baru yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. Misalnya, terciptanya kebijakan atau 

norma-norma baru dalam mengelola bisnis secara digital. 

 Perubahan Perilaku: Proses pendampingan diharapkan dapat mengubah perilaku 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. Mereka diharapkan menjadi 

lebih terbuka terhadap inovasi, lebih aktif dalam mencari peluang bisnis baru, dan 

lebih percaya diri dalam menerapkan strategi pemasaran digital. 

 Munculnya Pemimpin Lokal: Melalui pelaksanaan program, diharapkan akan 

muncul individu atau kelompok yang menjadi pemimpin lokal dalam penerapan 

pemasaran digital. Mereka akan menjadi agen perubahan yang memotivasi dan 

membimbing masyarakat dalam mengadopsi teknologi digital. 

 Terciptanya Kesadaran Baru: Proses pengabdian juga diharapkan dapat 

menciptakan kesadaran baru di masyarakat tentang pentingnya adaptasi terhadap 

era digital. Mereka diharapkan menjadi lebih sadar akan potensi dan manfaat 

teknologi digital dalam meningkatkan daya saing bisnis dan mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, melalui pendekatan KENARI dan proses pendampingan yang 

terstruktur, diharapkan terjadi perubahan sosial yang positif di dalam masyarakat, membantu 

mereka menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di era digital. 

 

DISKUSI  

Diskusi hasil pengabdian masyarakat "KENARI: Meningkatkan Omzet Dengan Digital 

Marketing Terkini" menghadirkan pemahaman yang mendalam tentang perubahan sosial di 

komunitas melalui penerapan strategi pemasaran digital. Diskusi teoritis yang relevan dengan 

temuan hasil pengabdian ini mencakup konsep pemasaran digital, perubahan sosial, dan teori 

pembelajaran masyarakat. 

Pemasaran digital adalah konsep yang menjangkau target pasar secara efisien melalui 

media digital. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan media sosial dan 

teknologi digital, masyarakat dapat memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan 
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omzet usaha. Konsep pemasaran digital juga memperkenalkan pendekatan baru dalam 

memahami perilaku masyarakat dan mengoptimalkan strategi pemasaran. 

Dalam konteks perubahan sosial, hasil pengabdian menunjukkan bahwa adopsi 

pemasaran digital dapat memicu berbagai perubahan, termasuk perubahan perilaku, pola 

interaksi, dan pola konsumsi. Misalnya, masyarakat dapat mengubah cara mereka berbelanja 

dan berinteraksi dengan merek melalui platform digital. Selain itu, adopsi pemasaran digital 

juga dapat membantu dalam menciptakan pemimpin lokal yang menjadi agen perubahan dalam 

komunitas. 

Secara teoritis, temuan hasil pengabdian ini dapat dipahami melalui perspektif teori 

pembelajaran masyarakat. Teori ini menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif dan 

partisipatif dalam menciptakan perubahan sosial. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam proses pemasaran digital, mereka dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru 

yang membantu mereka beradaptasi dengan era digital. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari pengabdian masyarakat "KENARI: Meningkatkan Omzet Dengan 

Digital Marketing Terkini" menunjukkan bahwa adopsi pemasaran digital dapat menciptakan 

perubahan sosial yang signifikan di tingkat komunitas. Dengan memanfaatkan teori 

pembelajaran masyarakat dan peran pemimpin lokal, program ini memberikan landasan untuk 

meningkatkan literasi digital dan memperluas kesempatan ekonomi bagi masyarakat. 

Rekomendasi yang dihasilkan termasuk terus memberdayakan masyarakat melalui pelatihan, 

mendukung kolaborasi antara sektor publik dan swasta, serta melanjutkan penelitian untuk 

memantau dampak dan efektivitas pemasaran digital dalam mencapai transformasi sosial yang 

berkelanjutan. 
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